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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masih banyak masyarakat yang berpendapat bahwa Jaminan 

Kesehatan bukan hal yang penting karena masyarakat merasa dalam 

keadaan sehat dan masih mampu untuk membiayai pengobatan jika 

mereka sakit. Namun mereka tidak memikirkan kesehatan jangka 

panjang dan juga keadaan financial yang mungkin tidak akan sama 

seperti saat ini. Salah satu cara untuk membagi risiko kesehatan yang 

mungkin terjadi adalah dengan mengikuti program Jaminan Kesehatan.  

Jaminan Kesehatan penting bagi setiap orang karena digunakan 

untuk melindung diri dan keluarga dari risiko keuangan yang disebabkan 

oleh biaya kesehatan yang semakin tinggi. Sakit bukanlah hal yang 

diinginkan oleh siapapun, namun penyakit ada disekitar kita. Meskipun 

tidak setiap hari kita sakit dan perlu berobat, tetapi biaya yang 

dikeluarkan untuk sekali berobat tidaklah sedikit. Jangan sampai 
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tabungan yang ditujukan untuk kepentingan lain harus digunakan untuk 

biaya berobat. 

Dengan Jaminan Kesehatan kita hanya perlu membayar 

sejumlah premi sesuai dengan manfaat yang diperoleh. Jika kita dalam 

keadaan sehat premi tersebut mungkin tidak akan memberikan manfaat 

kepada kita, tetapi memberikan manfaat kepada orang yang sakit. 

Begitu juga sebaliknya, semakin banyak orang yang ikut dalam Jaminan 

Kesehatan semakin banyak dana yang terkumpul dan bisa digunakan 

untuk menyelamatkan orang yang sakit.  

Selain membayar iuran premi secara mandiri ada berbagai 

segmen Jaminan Kesehatan yang preminya dibayarkan oleh Negara 

atau Badan Usaha. Negara memberikan tanggungan kepada 

masyarakat yang kurang mampu melalui Anggaran Pendapatan Belanja 

Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD). 

Selanjutnya ada tanggungan yang diberikan oleh pemeberi kerja atau 

Badan Usaha, Badan Usaha yang dimaksud adalah Badan Usaha Milik 

Negara, Badan Usaha Milik Daerah atau Badan Usaha Milik Swasta. 

Badan Usaha ini memiliki kewajiban untuk mendaftarkan Badan Usaha 

serta karyawannya di BPJS Kesehatan. Tidak hanya karyawannya 

tetapi Badan Usaha juga wajib menanggung anggota keluarganya juga 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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Namun sejak pandemi Covid-19 mulai menyebar ke seluruh 

dunia seakan perekonomian dunia mengalami mati suri. Banyak sektor 

bisnis yang tidak mampu bertahan karena perekonomian yang sulit, 

salah satunya Sektor Pariwisata yang ada di Bali. Bali dikenal sebagai 

destinasi wisata dunia yang sangat banyak diminati oleh wisatawan 

asing maupun domestik. Namun keadaan ini berubah sejak Covid-19 

masuk ke Indonesia tahun 2020. Bali seakan ikut mati suri, tidak ada 

wisatawan yang datang ke Bali akibat dari pembatasan kegiatan sekala 

besar yang diterapkan hampir di seluruh negara. Dengan begitu Bali 

yang masyarakatnya bergantung pada pariwisata tidak bisa berbuat 

apa. Tidak hanya pengusaha lokal yang harus menutup usahanya 

namun pengusaha mancanegara yang menanamkan modalnya di Bali 

harus menelan ludah akibat pariwisata yang tidak berjalan. 

Penutupan berbagai bisnis ini tentu berakibat juga kepada 

karyawan yang bekerja pada Badan Usaha tersebut, banyak dari 

mereka yang mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dan 

kehilangan penghasilan. Tidak hanya penghasilan berbagai 

tanggungan yang mereka dapatkan juga secara tidak langsung ikut 

menghilang. Dimana dalam tanggungan yang diberikan Badan Usaha, 

salah satunya ada Jaminan Kesehatan. Padahal di situasi Pandemi 

Covid-19 ini, Jaminan Kesehatan menjadi hal yang sangat penting 
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dimiliki oleh masyarakat. Pemahaman seperti inilah yang sebenarnya 

harus dimiliki oleh masyarakat, karena Jaminan Kesehatan memberikan 

perlindungan jangka panjang. 

Untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan mengenai 

pentingnya Jaminan Kesehatan, Pemerintah menunjuk Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) sebagai badan Penyelenggara 

Jaminan Kesehatan di Indonesia. BPJS Kesehatan melakukan berbagai 

metode dalam memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat 

salah satunya dengan melakukan sosialisasi secara rutin. Dalam 

pelaksanaan Sosialisasi BPJS Kesehatan tidak hanya memberikan 

informasi secara umum kepada masyarakat mengenai Program 

Jaminan Kesehatan Nasional-Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS), tetapi 

juga pelaku bisnis yang memiliki kewajiban untuk mendaftarkan Badan 

Usaha dan karyawannya di BPJS Kesehatan.  

Apalagi di tahun 2022 perekonomian dunia sudah mulai bergerak 

dan kembali pulih. Wisatawan yang sudah lama terkurung di Negara 

masing-masing, sudah mulai kembali ingin merasakan liburan di tepi 

pantai menikmati alam atau menyaksikan keragaman seni dan budaya 

yang ada di Bali. Tentunya ini menjadi momen yang tepat bagi pelaku 

bisnis membuka kembali usahanya usai beristirahat panjang. Pada saat 

ini juga BPJS Kesehatan semakin giat melakukan monitoring pada 
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Badan Usaha yang sempat tutup dan buka kembali atau badan usaha 

yang baru akan buka. Monitoring ini dilakukan untuk memberikan 

arahan dan informasi mengenai pentingnya Jaminan Kesehatan. 

Pemberian informasi atau sosialisasi kepada Badan Usaha dilakukan 

secara bertahap dan berkelanjutan. Tujuan dilakukannya sosialisasi ini 

untuk mengajak kembali Badan Usaha yang sebelumnya terkendala. 

Badan Usaha menjadi segmen yang menguntungkan karena 

mempermudah BPJS Kesehatan untuk memberikan jaminan 

Kesehatan kepada karyawan dan keluarga yang ditanggung. Dalam 

satu Badan Usaha yang memiliki 50 Karyawan ditambah dengan 

anggota keluarga yang ditanggung berjumlah maksimal 4 orang, dalam 

satu Badan Usaha BPJS Kesehatan sudah dapat mendaftarkan sekitar 

250 orang peserta. Tentunya dengan hal ini akan mempermudah dalam 

capaian Universal Health Coverage (UHC). 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang telah disusun, maka dapat 

diambil rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana Penerapan Sosialisasi Program JKN-KIS Pada 

Badan Usaha di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar? 
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2. Apa Kendala yang dihadapi dalam Penerapan Sosialisasi 

Program JKN-KIS di BPJS Kesehatan Kantor Cabang 

Denpasar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Penerapan Sosialisasi Program JKN-KIS Pada 

Badan Usaha di BPJS Kesehatan 

2. Untuk mengetahui kendala dan solusi yang dihadapi dalam 

Penerapan Sosialisasi Program JKN-KIS Pada Badan Usaha di 

BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara Teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan tambahan mengenai Metode yang digunakan dalam 

melakukan Sosialisasi ke Badan Usaha sebagai Upaya Pendekatan 

yang dilakukan BPJS Kesehatan dalam memperkenalkan program 

yang dimiliki oleh BPJS Kesehatan. Serta mengetahui Metode yang 

paling tepat yang dapat digunakan dalam melakukan Sosialisasi ke 

Badan Usaha. 

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi Mahasiswa 
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Sebagai salah satu syarat menyelesaikan Studi Program 

Diploma III pada Program Studi Administrasi Bisnis, Jurusan 

Administrasi Bisnis di Politeknik Negeri Bali. Selain itu 

diharapkan sebagai pengetahuan tambahan dari masalah yang 

diteliti dengan menggunakan Analisa data dan penerapan teori 

yang dipelajari selama proses perkuliahan. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Sebagai tambahan wawasan berupa referensi mengenai Metode 

yang digunakan dalam melakukan Sosialisasi sebagai upaya 

memperkenalkan program BPJS Kesehatan Kepada Badan 

Usaha. 

c. Bagi Perusahaan (BPJS Kesehatan Kantor Cabang 

Denpasar) 

Menjadi bahan evaluasi untuk melihat ketepatan penggunaan 

Metode Sosialisasi yang digunakaan saat ini. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan Kantor Cabang 

Denpasar di Jalan D.I Panjaitan No.6, Kelurahan Sumerta Kelod, 

Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali 80239 
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2. Objek Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, objek yang diteliti adalah 

Penerapan Sosialisasi Untuk Memperkenalkan Program Jaminan 

Kesehatan Nasional-Kartu Indonesia Sehat (JKN-KIS) Pada Badan 

Usaha di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data 

Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Data Kuantitatif adalah data yang berupa angka atau 

bilangan. Data ini umumnya dapat diolah menggunakan 

teknik perhitungan matematika. Data Kuantitatif yang 

diperoleh dari BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar 

berupa data jumlah Badan Usaha yang tekah terdaftar di 

BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar hingga April 

2023. 

2) Data Kualitatif adalah data yang berupa kata-kata berbentuk 

deskriptif dan bukan angka. Data Kualitatif diperoleh dengan 

cara melakukan Analisa Dokumen, Observasi, Gambar atau 

Pengamatan secara langsung. Dari Data tersebut dapat 

diuraikan gambaran dari permasalahan dan cara 

penyelesaiannya yang disajikan dalam bentuk uraian 
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penjelasan. Data Kualitatif yang diperoleh berupa 

dokumentasi kegiatan sosialisasi dan Pengamatan secara 

langsung dalam kegiatan sosialisasi yang dilakukan BPJS 

Kesehatan Kantor Cabang Denpasar. 

b. Sumber Data 

1) Data Primer Menurut Sugiono (2016) adalah sebuah data 

yang langsung didapatkan dari sumber dan diberikan kepada 

pengumpul data atau peneliti. Sederhananya, sumber data 

primer adalah wawancara dengan subjek penelitian baik 

secara observasi ataupun pengamatan secara langsung. 

Pada penelitian ini Data Primer diperoleh langsung dari BPJS 

Kesehatan dengan Observasi dan Dokumentasi kegiatan di 

BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar. 

2) Data Sekunder Menurut Sugiono (2018) adalah data yang 

diperoleh peneliti atau pengumpul data secara tidak 

langsung. Dikatakan tidak langsung karena data diperoleh 

melalui perantara, yaitu bisa lewat orang lain, ataupin lewat 

dokumen. Data Sekunder dapat diperoleh dengan cara 

melakukan pencarian data melalui mesin pencarian seperti 

Website Resmi BPJS Kesehatan dan berbagai media online 

lainnya 
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c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Pengamatan Secara Langsung (Observasi), merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan ikut terlibat 

dalam melakukan berbagai aktivitas. Aktivitas yang dilakukan 

kemudian dicatat, direkam atau diabadikan untuk dapat 

diambil datanya. Pengamatan yang dilakukan dengan terlibat 

langsung dalam aktivitas yang dilakukan oleh karyawan di 

BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar pada Tanggal 30 

Januari – 30 April 2023 dalam Program Praktik Kerja 

Lapangan. 

2) Studi Pustaka, adalah kegiatan yang berkenaan dengan 

metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat 

serta mengolah bahan penelitian sesuai dengan literatur yang 

diterbitkan terkait dengan topik yang diangkat. Studi Pustaka 

dilakukan dengan menerjemahkan data yang diperoleh dari 

BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar dengan berbagai 

teori yang berhubungan dengan data yang diperoleh. 

3) Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data 

berdasarkan dokumen-dokumen berupa tulisan, gambar, 

atau video yang dapat diamati dan selanjutnya diuraikan 

menjadi informasi. Terdapat beberapa data yang dikeluarkan 
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langsung oleh BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar, 

dan beberapa dokumentasi kegiatan yang dilakukan oleh 

karyawan di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data pada penelitian ini adalah Teknik Analisis Data 

Deskriptif Kualitatif. Deskriptif Kualitatif adalah sebuah metode yang 

digunakan untuk menjabarkan berbagai informasi yang telah 

dikumpulkan oleh peneliti. Metode ini digunakan untuk menganalisis 

kejadian, fenomena atau keadaan secara sosial. Dalam teknik ini 

semakin banyak informasi yang dapat diuraikan maka akan semakin 

mudah dalam melakukan penjabaran dan penyelesaian dari 

masalah yang diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Observasi, Studi Pustaka dan Dokumentasi. Adapun 

langkah-langkah dalam melakukan Analisis Deskriptif Kualitatif 

sebagai berikut: 

a. Merumuskan Masalah 

Rumusan masalah merupakan tulisan singkat yang berisi 

pertanyaan spesifik terkait topik atau tema yang diangkat oleh 

peneliti. Jawaban dari rumusan masalah ini yang akan menjadi 

hasil penelitian. Rumusan masalah terbagi menjadi tiga jenis 

yaitu deskriptif (menanyakan suatu hal), komparatif 
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(membandingkan dua hal atau lebih) dan asosiatif 

(menanyakan hubungan antara dua hal). Rumusan masalah 

perlu dibuat dengan baik dan benar.  

b. Memilih Data 

Data merupakan salah satu komponen penting dalam 

penelitian. Data berisi informasi terkait sesuatu hal yang 

berkaitan dengan penelitian. Dalam memilih data penelitian 

perlu diketahui terlebih dahulu jenis data apa yang digunakan 

apakah data kualitatif atau data kuantitatif. Sesuai dengan jenis 

datanya, data kualitatif digunakan pada penelitian kualitatif. Dan 

data kuantitatif digunakan pada penelitian kuantitatif. Data pada 

penelitian akan membantu dalam menjawab rumusan masalah 

yang telah dibuat sebelumnya.   

c. Memilih Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian haruslah data yang 

berkualitas. Data yang baik atau berkualitas ini dapat diperoleh 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai, 

apakah dengan observasi, dokumen, studi pustaka dan lain-

lain. Selain itu pada pengumpulan data pun dapat dilaksanakan 

dengan mengambil data sendiri secara langsung atau 

mengambil data melalui pihak yang telah mengumpulkannya 
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sebelumnya baik lembaga swasta maupun lembaga 

pemerintahan. 

d. Kesimpulan Penelitian 

Kesimpulan penelitian dapat dikatakan sebagai tahapan 

terakhir sebelum presentasi atau visualisasi data. Pada bagian 

ini peneliti akan menarik kesimpulan dari penelitian deskriptif. 

Adapun cara pelaksanaannya dapat dengan menggabungkan 

dari setiap jawaban yang telah didapatkan kemudian diringkas 

dalam satu kesimpulan. Dengan cara seperti itu maka 

kesimpulan akan bisa dirinci secara sederhana dan 

menyeluruh. Lalu setelah menarik kesimpulan selanjutnya hasil 

kesimpulan dapat dipresentasikan dan disampaikan dengan 

singkat, padat dan jelas. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penerapan Sosialisasi yang dilakukan oleh BPJS Kesehatan 

Kantor Cabang Denpasar Pada Badan Usaha sudah berjalan dengan 

lancar. Hal ini diperkuat dengan Data jumlah Badan Usaha yang telah 

terdaftar di BPJS Kesehatan Kantor Cabang Denpasar hingga April 

2023 mencapai 16.416 untuk Wilayah BPJS Kesehatan Kantor Cabang 

Denpasar yang meliputi daerah Denpasar, Badung dan 

Tabanan. Peningkatan jumlah Badan Usaha yang terdaftar ini didukung 

oleh pemanfaatan berbagai metode sosialisasi yaitu: 

1. Sosialisasi Langsung  

Penerapan Sosialisasi Langsung menargetkan Badan Usaha yang 

baru mulai beroperasi dan belum terdaftar sebagai peserta di BPJS 

Kesehatan Kantor Cabang Denpasar. 

2. Sebagai Narasumber 
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Selain mengundang Badan Usaha dalam kegiatan Sosialisasi, BPJS 

Kesehatan Kantor Cabang Denpasar juga dapat diundang sebagai 

Narasumber atau Pembicara dalam kegiatan yang dilakukan oleh 

Badan Usaha tersebut melalui surat permohonan. 

3. Kegiatan Pemeriksaan dan Pengawasan Terpadu (Waspadu) 

Kegiatan Pemeriksaan dan Pengawasan Terpadu (Waspadu) adalah 

kegiatan yang berfokus pada Kepatuhan Badan Usaha, namun pada 

kegiatan tersebut disisipkan sedikit materi tentang Kewajiban Badan 

Usaha dan Program JKN-KIS itu sendiri. 

4. Telemarketing 

Penggunaan Telepon sebagai sarana penyampaian informasi 

menjadi hal yang sangat diperhatikan karena data yang diperoleh 

hanya berupa Nama Badan Usaha, Alamat dan Nomor Telepon. 

5. Grup Telegram 

Untuk mempermudah komunikasi BPJS Kesehatan Kantor Cabang 

Denpasar memfasilitasi Perwakilan Badan Usaha dengan membuat 

Grup Obrolan yang memanfaatkan Aplikasi Telegram. 

6. Sosialisasi Kelas Elektronik Data Badan Usaha (e-Dabu) 

Elektronik Data Badan Usaha atau e-Dabu adalah Aplikasi yang 

memberikan kemudahan bagi Badan Usaha dalam melakukan 

berbagai pengajuan. Sosialisasi ini dilakukan secara Online dengan 

aplikasi Zoom. 
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7. Penggunaan Media Elektronik 

Kemajuan teknologi yang diikuti dengan munculnya berbagai aplikasi 

Media Sosial seperti Instagram, Youtube dan Tiktok tidak luput 

sebagai salah satu media yang digunakan dalam penyampaian 

informasi 

8. Penggunaan Media Cetak  

Penggunaan Brosur, Flayer, Banner atau Spanduk masih digunakan 

dalam memberikan informasi pada Badan Usaha. 

Adapun kendala yang dihadapi dalam penerapan berbagai 

metode sosialisasi tersebut sebagai berikut: 

1. Sosialisasi Offline 

Penerapan Metode Sosialisasi secara Offline seperti Sosialisasi 

Langsung, Sebagai Narasumber, Kegiatan Waspadu dan 

Penggunaan Media Cetak biasanya terkendala pada waktu yang 

seringkali melewati jam yang telah ditentukan, tempat yang kurang 

memadai, biaya yang tinggi dan jumlah petugas yang kurang. 

2. Sosialisasi Online 

Sedangkan Metode Sosialisasi secara Online seperti Telemarketing, 

Telegram Group, Sosialisasi Kelas e-Dabu dan Penggunaan Media 

Elektronik biasanya mengalami kendala pada jaringan internet yang 

kurang stabil. Selain itu Aplikasi yang dimiliki BPJS Kesehatan sering 
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mengalami masalah atau error. Kurang akuratnya data terutama 

Nomor Telepon sangat menyulitkan petugas ketika menghubungi 

Badan Usaha. 

Dalam menangani setiap kendala yang dihadapi dalam 

penerapan berbagai metode sosialisasi pada Badan Usaha, Bidang 

Perluasan, Pengawasan dan Pemeriksaan Peserta selalu melakukan 

komunikasi melalui Morning Briefing yang bertujuan untuk mencari 

solusi dari setiap kendala yang dihadapi. Selain itu monitoring terus 

dilakukan sehingga jika terjadi sebuah kendala dapat diatasi dengan 

cepat dan tepat. Mengatur ulang strategi atau mengoptimalkan 

penggunaan metode lainnya menjadi sebuah alternatif yang sering 

dilakukan sebagai upaya penanganan kendala tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang diangkat dan pembahasan 

diatas. Penerapan sosialisasi baik secara online maupun offline dapat 

digunakan sesuai dengan situasi dan kondisi. Namun ada beberapa hal 

yang dapat dijadikan masukan atau saran antara lain:  

1. Peningkatan penggunaan Iklan Layanan Masyarakat dengan media 

online seperti penggunaan Instagram, Youtube dan Tiktok. BPJS 

Kesehatan Kantor Cabang Denpasar dapat menjadi wadah bagi 

generasi muda yang memiliki minat dan bakat dalam bidang 

videography atau content creator untuk menjadi bagian dari 
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pembuatan Iklan Layanan Masyarakat tersebut. BPJS Kesehatan 

Kantor Cabang Denpasar dapat mengadakan lomba video pendek 

yang berisi tentang pengetahuan umum mengenai Jaminan 

Kesehatan ataupun Program Jaminan Kesehatan Nasional-Kartu 

Indonesia Sehat (JKN-KIS). Atau berkolaborasi dengan Influencer 

sebagai tokoh utama yang mengajak masyarakat untuk lebih peduli 

terhadap pentingnya jaminan Kesehatan atau Program JKN-KIS itu 

sendiri. 

2. Memberikan pelatihan dasar pada perwakilan Badan Usaha 

mengenai penggunaan Aplikasi e-Dabu dan Mobile JKN, Berkas 

Pendaftaran (Bagi Badan Usaha yang belum terdaftar), Alur 

pengajuan Sertifikat dan Surat Keterangan serta berbagai kendala 

dan pertanyaan yang sering diajukan oleh Perwakilan Badan Usaha. 

Pada pelatihan dasar ini juga ditekankan pada Perwakilan Badan 

Usaha sebagai pintu keluar masuknya informasi dan penghubung 

antara Badan Usaha beserta karyawannya dengan BPJS Kesehatan 

Kantor Cabang Denpasar. Sehingga nantinya tidak ada lagi 

karyawan yang mengalami kesulitan dalam melakukan penambahan 

atau perubahan lainnya yang menyebabkan karyawan datang ke 

kantor.  

3. Mengadakan kembali kegiatan Goes to Campus, Kegiatan 

sosialisasi kepada komunitas diselenggarakan melalui kegiatan 
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“BPJS Goes to Campus”. Kegiatan sosialisasi kepada mahasiswa 

tersebut diharapkan dapat menjadi saluran informasi efektif 

sehingga mahasiswa dapat membantu menyebarkan informasi 

tentang Program JKN-KIS melalui media sosialnya, komunitasnya, 

lingkungannya maupun kepada masyarakat di sekitarnya pada saat 

Kuliah Kerja Nyata. Kegiatan ini dapat dilakukan ketika masa 

Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru (PKKMB) 

ataupun dalam Seminar Nasional yang diselenggarakan oleh 

Politeknik Negeri Bali. 
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